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Antik Dian Permani ( 1317500035).2019, “ Upaya Peningkatan Prestasi Belajar 
IPS Melalui Model Pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) Pada 
Kelas VII SMP Negeri 4 Jatibarang Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
Pembimbing I Ibu Dewi Amaliah Nafiati,SPd, MSi dan Pembimbing II Ibu Neni 
Hendaryati, MPd . Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
Kata Kunci : Penerapan Model Pembelajaran, Contekstual Teaching Learning   
(outdoor), Prestasi Belajar IPS. 
  Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang rendahnya prestasi belajar 
IPS kelas VII. Tujuan  penelitian ini untuk meningkatkan prestasi belajar IPS 
melalui model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 4 Jatibarang semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019. 
  Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Class Action 
Research) yang dilakukan pada semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019 dari 
bulan Januari 2019 sampai Mei 2019. Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan 
dalam 2 siklus dengan subyek penelitian kelas VIIC SMP Negeri 4 Jatibarang 
semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019, yang berjumlah 30 siswa. Dalam 
PTK ini penulis mengajukan hipotesis , bahwa : “apabila dalam pembelajaran IPS 
menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) maka 
prestasi belajara kelas VIIC SMP Negeri 4 Jatibarang akan meningkat “ 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Contekstual 
Teaching Learning (outdoor) dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan 
prestasi belajar pada siswa kelas VIIC SMP Negeri 4 Jatibarang semsterr genap 
Tahun Pembelajaran 2018/2019. Hal ini terbukti prestasi belajara kondisi awal 
/Pra Siklus  diperoleh ketuntasan klasikalnya 60%. Setelah Model Pembelajaran 
Contekstual Teaching Learning (outdoor) diterapkan di siklus I ternyata prestasi 
belajarnya meningkat dengan ketuntasan klasikal 80%. Peningkatan di siklus I 
dirasa kurang signifikan akhirnya dilakukan lagi siklus II dan prestasi belajar 
meningkat lagi hingga mencapai ketuntasan klasikal 100%. Berdasarkan urian 
diatas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching 
Learning (outdoor) dapat meningkatkan prestasi belajar IPS Pada siswa kelas VII 











Antik Dian Permani (1317500035). 2019, "Efforts to Improve Social 
Studies Learning Achievement Through the Contextual Teaching Learning 
(outdoor) Model in Class VII of SMP Negeri 4 Jatibarang in the Even Semester of 
the 2018/2019 Academic Year". Advisor I Mrs. Dewi Amaliah Nafiati, S.Pd., 
M.Si. and Advisor II Mrs. Neni Hendaryati, M.Pd. Thesis of Economic Education, 
Faculty of Teacher Training and Education, University of Pancasakti Tegal. 
Keywords: Application of Learning Models, Contextual Teaching Learning 
(outdoor), IPS Learning Achievement. 
This research was conducted against the background of low social studies 
learning achievement in class VII. The purpose of this study is to improve social 
studies achievement through the Contextual Teaching Learning (outdoor) model 
for Grade VII students of SMP Negeri 4 Jatibarang in the even semester of 
2018/2019 academic year. 
This type of research is a Class Action Research conducted in the even 
semester of the 2018/2019 Academic Year from January 2019 to May 2019. The 
implementation of research activities was carried out in 2 cycles with research 
subjects in the class VIIC of SMP 4 Jatibarang in the even semester of the 
Academic Year 2018/2019, numbering 30 students. In this Classroom Action 
Research (CAR), the authors propose a hypothesis, that: "if in social studies 
learning applies the Contextual Teaching Learning (outdoor) model, the 
achievement of the VIIC grade at SMP Negeri 4 Jatibarang will increase" 
The results showed that the Contextual Teaching Learning (outdoor) 
model in social studies learning can improve learning achievement in class VIIC 
students of SMP Negeri 4 Jatibarang in the even semester of 2018/2019.  This is 
evident in the achievement of the initial learning conditions / Pre Cycle obtained 
60% completeness classical. After the Contextual Teaching Learning Model 
(outdoor) was implemented in the first cycle, it turned out that the learning 
achievement increased with a classical completeness of 80%. The increase in 
cycle I was felt to be insignificant and finally it was done again in cycle II and 
learning achievement increased again to achieve 100% classical completeness. 
Based on the description above shows that the application of the Contextual 
Teaching Learning (outdoor) model can improve social studies achievement in 
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BAB I PENDAHULUAN 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring perkembangan zaman dan teknologi, sumber daya manusia 
(SDM) Indonesia dituntut untuk menghadapi era globalisasi sesuai tuntutan 
zaman. Peningkatan kualitas SDM perlu disiapkan sejak dini, pendidikan 
merupakan salah satu penentu mutu SDM. Kualitas pendidikan suatu negara 
dikatakan baik,maka SDM yang dibentukpun menjadi baik pula.  
Kondisi yang ada di SMP Negeri 4 Jatibarang pada pembelajaran 
IPS kelas VII masih menunjukkan kekurang optimalan. Guru dalam 
melakukan pembelajaran masih mengandalkan teacher centered semua 
berpusat pada guru. Guru sebagai satu satunya sumber informasi. Model 
pembelajaran yang diterapkan belum optimal. Siswa kemampuan belajarnya 
juga masih rendah. Ada soal/tugas tidak mau mengerjakan dengan alasan 
sulit tapi tidak ada usaha untuk mencoba mengerjakan. Mereka tidak ada 
keberanian untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. Sebagian dari 
mereka lebih suka ngobrol dengan sesama. 
Kondisi seperti itu berdampak pada prestasi belajar yang rendah, 







Table I-1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian (UH) IPS Kelas VII SMP 



















1 VII A 30 19 11 63% 37% 
2 VII B 30 18 12 60% 40% 
3 VII C 30 16 14 53% 47% 
4 VII D 30 19 11 63% 37% 
5 VII E 30 17 13 57% 43% 
6 VII F 30 18 12 60% 40% 
 
Berdasarkan data pada tabel I-1, kelas VII C nilai rata-rata kelasnya 
paling rendah. Oleh karena itu kelas VII C kami jadikan obyek penelitian. 
Pembelajaran IPS belum mencapai ketuntasan. Di bawah ini kami tunjukan 
juga nilai rata-rata penilaian tengah semester (PTS) kelas VII selama tiga 
tahun sebelumnya menunjukkan belum mencapai ketuntasan. Persentasenya 
masih rendah, seperti terlihat di tabel berikut: 
 
Table I-2. Nilai PTS (genap) IPS kelas VII SMP Negeri 4 Jatibarang 
















1 2015 / 2016 178 116 62 65% 35% 
2 2016 / 2017 160 105 55 66% 34% 
3 2017 / 2018 160 102 58 64% 36% 
 
Berdasarkan Tabel I-2, persentase ketuntasan Kriteria Ketuntasan 





turut adalah 65.2%, 65.6%, dan 63.8%. Secara klasikal, persentase nilai dari 
tiga tahun itu belum ada yang mencapai 85%. 
Menurut Depdikbud (2009: 15) suatu kelas dinyatakan telah tuntas 
belajar apabila di kelas tersebut telah terdapat 85% siswa yang mencapai 
daya serap sesuai KKM. Hal ini sesuai Permendikbud No.23 tahun 2016 
tentang standar pendidikan yang menjelaskan bahwa KKM adalah Kriteria 
Ketuntasan Minimum ditentukan oleh Satuan Pendidikan yang mengacu 
pada standar kompetensi kelulusan (2016:1). KKM itu ditetapkan oleh 
Dewan Pendidikan yang berbunyi “Penetapan KKM yang harus dicapai oleh 
peserta didik melalui rapat Dewan Pendidik” (2016: 6). Dijelaskan bahwa 
KKM yang menetapkan sekolah dari para guru mata pelajaran dengan 
mempertimbangkan tiga aspek yakni Kompleksitas (kepadatan materi), 
Daya Dukung (sumber pembelajaran) dan intak (kemampuan rata-rata 
siswa). Hasil penetapan disampaikan kepada Kepala Sekolah untuk 
dijadikan patokan dalam penilaian, kemudian disosialisasikan kepada siswa, 
orang tua, dan Dinas Pendidikan. 
Berdasarkan data diatas, jumlah persentase ketuntasan nilai ulangan 
harian , daftar nilai rata-rata PTS selama tiga tahun terakhir, indikasi 
pembelajaran itu kurang optimal karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah: 
1. Siswa kurang termotivasi, jenuh, bosan, serta tidak memiliki 





pasif, dan sebagian lebih memilih mengobrol, termasuk kegiatan 
diskusipun kurang optimal; 
2. Guru masih menerapkan cara lama dengan ceramah, belum 
menggunakan media maupun metode pembelajaran yang bisa 
mendorong motivasi belajar siswa seperti Contekstual Teaching 
Learning (outdoor). Saat diskusi pun guru belum maksimal dalam 
memberikan bimbingan, bantuan, dan arahan kepada kelompok. 
Sudah saatnya para guru berusaha untuk memperbaiki kekurangan 
dan kekeliruan yang telah terjadi. Guru bukanlah pusat sumber informasi 
yang bisa ceramah dan ceramah, sementara siswa harus terdiam 
memperhatikan dan mendengarkan. Pembelajaran seperti itu menjadikan 
siswa bosan, jenuh, dan mengantuk. Mereka hanya mendapatkan hafalan 
sesaat / jangka pendek dan selanjutnya lupa. Guru dengan berceramah terus 
menerus juga akan menguras tenaga, tidak bisa memberikan materi secara 
maksimal, menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi kurang mengena. 
Guru diharapkan mampu memilih model dan metoda pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan. Kegiatan 
belajar mengajar akan menjadi menarik dan interaktif. Pembelajaran tidak 
membosankan siswa menjadi berani bertanya, mengeluarkan pendapat, 
mengerjakan soal, serta memecahkan masalah.  
Berdasarkan pertimbangan pemikiran terhadap kurangnya prestasi 
belajar siswa kelas VII pada umumnya, kelas VII C khususnya di SMP 





kelas sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar mereka. Pada 
penelitian ini kami membuat judul “UPAYA PENINGKATAN PRESTASI 
BELAJAR IPS MELALUI MODEL PEMBELAJARAN CONTECSTUAL 
TEACHING LEARNING (OUTDOOR) PADA SISWA KELAS VII SMP 
NEGERI 4 JATIBARANG SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 
2018/2019 “ 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah-masalah dapat 
dikemukakan identifikasi sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Jatibarang semester 
genap Tahun Pelajaran 2018/2019 masih rendah. Persentasenya 
dibawah KKM belum memenuhi standar ketuntasan sebesar 85% 
/kelas. 
2. Penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor) belum diterapkan secara optimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini perlu dilakukan karena 
keterbatasan waktu yang meliputi: 
1. Prestasi belajar mata pelajaran IPS yang akan diperbaiki melalui 
model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) 





4 Jatibarang semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019 (kelas 
VIIC karena prestasi belajarnya terendah diantara kelas VII  yang 
lain) . 
2. Penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor) untuk meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas 
VIIC SMP Negeri 4 Jatibarang semester genap Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan diungkap dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peningkatan prestasi belajar IPS  melalui model 
pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) pada siswa 
kelas VIIC  SMP Negeri 4 Jatibarang semester genap Tahun 
Pelajaran 2018/2019 ? 
2. Bagaimana proses pembelajaran IPS melalui model pembelajaran 
Contekstual Teaching Learning (outdoor) pada siswa kelas VIIC  
SMP Negeri 4 Jatibarang semester genap Tahun Pelajaran 
2018/2019 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuanyang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui peningkatan prestasi belajar IPS melalui model 





kelas VIIC SMP Negeri 4 Jatibarang semester genap Tahun 
Pelajaran 2018/2019; 
2. Mengetahui proses pembelajaran IPS melalui model pembelajaran 
Contekstual Teaching Learning (outdoor) pada siswa kelas VIIC 
SMP Negeri 4 Jatibarang semester genap Tahun Pelajaran 
2018/2019; 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru 
maupun satuan pendidikan, seperti: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan baru tentang kemampuan guru dalam 
memberi penguatan dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
siswa kelas VIIC  SMP Negeri 4 Jatibarang semester genap Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian tindakan 
kelas ini antara lain: 
a. Bagi siswa , memotivasi siswa dalam meningkatkan 
kemampuan belajar, dapat berfikir kritis dan analistis, karena 





b. Bagi sekolah, sebagai masukan kepada kepala sekolah untuk 


























BAB II TINJAUAN TEORI 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Prestasi 
Prestasi adalah hasil dari usaha yang telah dikerjakan seseorang, 
dengan mengandalkan intelektual, emosional, spiritual dalam segala 
aspek kehidupan. Prestasi merupakan hasil nyata dari puncak 
pengembangan potensi diri . Prestasi hanya dapat diraih dengan 
mengerahkan segala kekuatan, kemampuan, dan usaha yang ada dalam 
diri kita. Orang yang berprestasi cirinya diantaranya mencintai pekerjaan, 
inisiatif, kreatif dan pantang menyerah. Berikut beberapa pengertian 
prestasi diantaranya : 
1)     Prestasi adalah Sebagai hasil suatu usaha yang dicapai dari apa yang 
dikerjakan atau diusahakan ( Kamus Besar Bahasa Indonesia)  
2) Prestasi adalah Kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi 
antara berbagai factor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun 
dari luar individu dalam belajar ( Sardiman A.M , 2001:46). 
 
Ada beberapa prestasi yang dapat dicapai oleh setiap orang diantaranya : 
a) Prestasi Belajar, hasil yang diperoleh dari usaha belajar. 
b) Prestasi Kerja, hasil yang diperoleh dari usaha kerja. 









Belajar adalah upaya yang dilakukan oleh pelajar untuk 
mendapatkan perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, ketrampilan 
dari berbagai materi pelajaran. Dengan belajar manusia akan 
mendapatkan perubahan tingkah laku dalam berbagai hal sesuai yang 
dipelajarinya, baik itu pengetahuan maupun ketrampilan ketrampilan 
lainnya. 
Menurut Slameto (2003 : 2) Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakuakan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Sementara teori belajar R.Gagne 
( dalam Slameto, 2003:13) “ Belajar adalah suatu proses untuk 
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan 
tingkah laku “. Sedangakan ( Djamarah dan Zain, 2002 :2 ). Belajar 
adalah perubahan perilaku pengalaman dan latihan. Artinya tujuan 
kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku , baik yang menyangkut 
pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek 
organism dan pribadi. Begitu juga dengan ( Mujiono, 2013) Belajar 
merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 





hasil dari pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 
Termasuk Belajar adalah Suatu proses dan suatu kegiatan yang dilakukan 
setiap individu untuk perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan 
lingkungan ( Oemar Hamalik, 2015 : 28). Jadi belajar merupakan hal 
yang sangat penting dalam kehidupan kita karena belajar adalah suatu  
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Tanpa 
belajar seseorang tidak mungkin mengembangkan potensi dirinya secara 
maksimal dan sulit menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
c. Prestasi belajar 
Prestasi belajar adalah Hasil yang telah dicapai seseorang setelah 
melakukan suatu pembelajaran dalam waktu tertentu, setelah apa yang 
telah dia kerjakan dan usahakan. Ada beberapa jenis prestasi yang dapat 
diraih seseorang , salah satunya yakni prestasi belajar yang pengertiannya 
dijelaskan beberapa orang ahli, diantaranya : 
1. Sumadi Surayabrata (2006 : 297) 
Prestasi belajar adalah Nilai yang merupakan rumusan terakhir 
yang dapat diberikan oleh guru mengenahi  kemajuan atau prestasi 
siswa selama periode tertentu. 





Prestasi belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh seorang 
siswa setelah mengikuti program pengajaran dalam jumlah waktu 
tertentu. 
3.     Asmara ( 2009 : 11) 
Prestasi belajar adalah Hasil yang dicapai seseorang dalam 
penguasaan pengetahuan dan katrampilan yang dikembangkan 
dalam pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan test angka nilai 
yang diberikan oleh guru. 
4.      Hetika ( 2008 : 23) 
Prestasi belajar adalah Pencapaian atau kecakapan yang 
dinampakkan dalam keahlian atau kumpulan pengetahuan. 
5.      Haryati ( 2008 : 43) 
Prestasi belajar adalah hasil usaha yang dilakukan dan 
menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam bentuk symbol 
untuk menunjukan kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam 
waktu tertentu. 
6.      Priansa Juni Donni (2018:289) 
Prestasi belajar adalah kemampuan yang meliputi segenap ranah 
psikologi (kognitif, afektif, psikomotorik) yang berubah sebagai 
akibat pengalaman dan proses belajar peserat didik. 





Prestasi belajar adalah hasil pencapaian maksimal menurut 
kemampuan anak pada waktu tertentu terhadap sesuatu yang 
dikerjakan, dipelajari, dipahami, diterapkan. 
8.      Marbun (2018:57) 
Prestasi belajar adalah : hasil belajar yang dicapai siswa ketika 
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di 
sekolah.  
 
Faktor faktor yang mempengaruhi Prestasi belajar siswa diantaranya : 
a.      Faktor Internal, yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya : 
1)     Intelegensi/ kecerdasan, kemampuan untk mencapai prestasi. 
2) Bakat, kemampuan seorang siswa yang dibawanya sejak lahir 
sebagai warisan dari orang tuanya. 
3) Minat, kecenderungan yang besar dari dalam diri seorang 
siswa untuk merasa tertarik pada sesuatu. 
b.      Faktor Eksternal, diantaranya : 
1) Guru, bertugas membimbing, melatih, mengembangkan 
kegiatan belajar mengajar. 
2)      Keluarga 








Fungsi Prestasi Belajar diantaranya : 
1) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai siswa. 
2)      Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
3) Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. 
 
2. Model Pembelajaran 
a. Model 
Istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan. Pada 
pembelajaran istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistimatis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.  
Model berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model dapat diartikan sebagai 
suatu pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan 
menyampaikan materi, mengorganisasikan dan memilih media dan 
metode dalam suatu kondisi pembelajaran. Model menggambarkan 
tingkat terluas dalam praktek pembelajaran dan berisikan orientasi 
filosofi pembelajaran yang digunakan untuk menyeleksi dan menyusun 
strategi pengajaran, metode, ketrampilan dan aktivitas belajar untuk 







Masalah pembelajaran merupakan masalah yang cukup kompleks 
dimana banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut 
adalah guru. Guru merupakan komponen yang memegang peranan yang 
sangat penting dan utama. Tugas guru adalah menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses 
belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam 
menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi 
komunikasi antara guru dan siswanya. 
Menurut Rusman (2014: 3) Pembelajaran adalah proses interaksi 
antara pendidik, siswa dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Istilah 
belajar adalah upaya yang dilakukan individu untuk mendapatkan 
perubahan tingkah laku baik dalam pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan 
pengalaman dari berbagai materi yang dipelajari. 
Definisi Pembelajaran ada pula yang mengatakan bahwa perpaduan 
dari dua aktivitas yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar, aktivitas 
mengajar menyangkut peranan seorang guru dalam konteks 
mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara pengajar 






Susanto (2019: 19) menjelaskan pembelajaran adalahproses untuk 
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Sedangkan Komalasari 
(2010 : 3) menyatakan pembelajaran adalah sebagai suatu sistim atau 
proses pembelajaran subyek didik yang direncanakan atau didesain, 
dilaksanakan dan dievaluasi secara sistimatis agar subyek didik dapat 
mencapai tujuan tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Sementara pembelajaran menurut Hamzah B.Uno (2007) adalah 
upaya mempengaruhi siswa agar belajar sesuatu dengan efektif dan 
efisien. M.Sobri Sutikno ( 2013 : 31) Pembelajaran adalah segala upaya 
yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses belajar pada diri peserta 
didik. Adapula menurut Toto Ruhimat,dkk (2011) pembelajaran adalah 
suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk membelajarkan 
peserta didik yang belajar. 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa komponen, 
diantaranya: 
1. Siswa penerima, pencari, dan penyimpan isi pelajaran yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
2.      Guru, pengelola, dan katalisator dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Tujuan, setelah mengikuti kegiatan pembelajaran harus ada hasil 
yang didapat. 






5. Media, peralatan yang digunakan untuk menyajikan informasi 
kepada siswa. 
6. Evaluasi, cara yang digunakan untuk menilai hasil dari proses 
pembelajaran itu. 
Kesimpulan dari pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk 
membuat siswa belajar agar dapat terjadi proses penerimaan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada siswa. 
Pada dasarnya, di dalam proses pembelajaran guru harus memiliki 
strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada 
tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu 
adalah harus menguasai teknik penyajian atau bisa disebut metode 
mengajar dan model pembelajarannya pula. Metode mengajar adalah 
strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
(ceramah, diskusi, demonstrasi dan sebagainya).  
 
c. Model Pembelajaran  
adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh guru, diantaranya (contekstual Teaching  
learning, mick a mach, picture and pictue dan sebagainya) 
Guru di dalam mengajar akan menyiapkan model pembelajaran 
sesuai dengan  thema materi. Penerapan model pembelajaran perlu 





terpenting dalam memilih model pembelajaran adalah ketepatannya 
sebagai alat untuk mencapai tujuan, situasi kondisi siswa, jenis mata 
pelajaran dan lain-lain. Penerapan model pembelajaran harus diarahkan 
pada peningkatan prestasi  belajar siswa yang optimal. 
Model Pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistimatis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar (Trianto,2009: 42).  
Komalasari (2010 :57) model pembelajaran pada dasarnya 
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh guru. Sedangkan Supriyono ( 2009:42) 
model pembelajaran merupaank kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur sistimatis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai 
pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa setiap model yang akan 
diterapkan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai 
dalam pembelajaran tersebut ( Shoimin Aris, 2014: 24). Menurut Joyce 
dan Weil dalam Rusman (2013 : 133) pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang 








3. Contekstual Teaching Learning (outdoor) 
a. Definisi 
Contekstual Teaching Learning merupakan model pembelajaran 
yang bertujuan membantu peserta didik memahami makna bahan ajar / 
materi pelajaran yang didapat dengan mengaitkan antara teori dengan 
kondisi nyata di lapangan. 
Menurut Supriyo ( 2009:67) Pembelajaran kontekstual merupakan 
prosedur pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik memahami 
makna bahan ajar yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya 
dengan konteks kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan sosial dan 
budaya mereka masyarakat. 
Pembelajaran contekstual teaching learning adalah konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata (Aqib, 2013 :4) Hal ini mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan meenrapkannya 
dalam kehidupan sehari hari. 
Contekstual Teaching Learning merupakan siatu proses 
pebelajaran yang holistic dan bertujuan memotivasi siswa untuk 
memahami makna materi pelajaran yang dipahaminya dengan 
mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan sehari hari (Aris 
Shoimin, 2013: 41), jadi model pembelajaran contekstual teaching 
learning membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 





antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari hari. 
Karakteristik Model Pembelajaran Contekstual Teaching Learning: 
1)     Adanya kerja sama, perlu adanya pembentukan kelompok. 
2)  Saling menunjang antar anggota kelompok. 
3)  Menyenangkan tidak membosankan, karena belajar serasa bermain 
( outdoor, permainan, kuiz, dll). 
4) Belajar dengan bergairah / semangat karena tidak membosankan. 
5) Pembelajaran terintegrasi antar aspek satu dengan yang lain. 
6) Menggunakan berbagai sumber, tidak satu satunya sumber adalah 
sumber adalah guru. 
7) Dinding ruangan penuh dengan hasil kerja siswa, karena siswa 
aktif, kreatif. 
8) Laporan kepada orang tua murid tidak hanya nilai raport saja 
melainkan termasuk hasil karya seperti laporan praktikum, gambar 
siswa, karangan siswa dll. 
 
b. Kelebihan dan Kekurangan contekstual teaching learning  
Kelebihan : 
1) Pembelajaran kontekstual dapat meenkankan aktivitas berfikir 





2) Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan 
menghafal, melainkan proses berpengalaman dalam kehidupan 
nyata. 
3) Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh 
informasi tapi sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan di 
lapangan. 
Kekurangan : 
4) Penerapan model pembelajaran contekstual teaching learning 
merupakan merupakan pembelajaran yang kompleks dan sulit 
dilaksanakan dan membutuhkan waktu yang lama. 
 
c. Pembelajaran contekstual teaching learning (outdoor) 
Menurut Komarudin dalam Hamzah (2013: 19), outdoor learning 
adalah merupakan aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas 
sekolahan dan di alam bebas lainnya, seperti bermain di lingkungan 
sekolah, taman, perkampungan, sawah, tempat usaha dan kegiatan yang 
bersifat petualangan, serta pengembangan aspek pengetahuan yang 
relevan. Pembelajaran outdoor learning dapat dilaksanakan diberbagai 
tempat selain di dalam kelas, sehingga akan menambah wawasan dan 
pengatahuan siswa diluar kelas. 
Adelia Vera dalam Hamda Wara (2015:8) outdoor learning adalah 
suatu kegiatan menyampaikan pelajaran di luar kelas, sehingga kegiatan 





Karjawati dalam Husamah (2013:23) metode outdoor study adalah 
metode melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk 
mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. 
Kesimpulannya pembelajaran outdoor learning adalah 
pembelajaran di luar kelas agar tidak membosankan dan selalu 
menyenangkan. Belajar sambil bermain dengan harapan akan 
meningkatkan prestasi belajar. Adanya pembelajaran yang variatif tidak 
membosankan. Siswa mudah mengeksplor pengetahuan karena di dunia 
nyata. Kekurangannya siswa kurang konsentrasi karena berada di luar 
kelas. Keberadaan siswa sulit dikondisikan. 
 
4.  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial“ yang disingkat IPS, membahas 
manusia dan lingkungannya. IPS merupakan nama mata pelajarandi 
tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, atau nama program studi di 
Perguruan Tinggi, identik dengan istilah “sosial studies“ (Supriya, 2009: 
20). 
IPS adalah suatu bahan kajian yang merupakan penyederhanaan adaptasi, 
seleksi, dan modifikasi diorganisasikan dari konsep-konsep ketrampilan 
sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi (Puskur,2001: 9). 
Fakih Samlawi dan Bunyamin Maftuh (1999: 1) menyatakan bahwa IPS 





berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendidikan dan psikologis 
serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. 
Pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan“ 
daripada transfer konsep. Siswa diharapkan memperoleh pemahaman 
terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, 
moral, dan ketrampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. 
IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya. 
Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang 
sebagai bagian dari masyarakat dan dihadapkan pada berbagai 
permasalahan di lingkungan sekitarnya. Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran IPS sebagai proses belajar 
yang mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari berbagai ilmu ilmu 
sosial dan humaniora siswa agar berlangsung secara optimal. 
Tujuan Pembelajaran IPS (KTSP, 2006: 67), mata pelajaran IPS 
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan ketrampilan dalam 
kehidupan sosial. 






d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasional,dan 
global. 
 
Tujuan Pembelajaran IPS (National Council For The Sosial Studies 
organisasi para ahli sosial studies) adalah: mengembangkan siswa untuk 
menjadi warga negara yang memiliki pengetahuan, nilai, sikap dan 
keterampilan memadai untuk berperan serta dalam kehidupan demokrasi. 
Kontek mata pelajaran IPS digali dan diseleksi berdasarkan sejarah dan 
ilmu sosial serta dalam banyak hal termasuk humaniora dan sains (Ichas 
Hamid Al-lamri dan Tuti Istianti, 2006: 15). 
Beberapa pengertian tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) seperti 
yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat peneliti 
simpulkan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata 
pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar ilmu sosial seperti 
geografi, sejarah, antropologi dan ekonomi untuk diajarkan pada jenjang 
pendidikan. 
Definisi kata pembelajaran dan definisi kata IPS seperti yang telah 
dikemukakan diatas digabung menjadi satu pengertian. IPS adalah suatu 
upaya yang dilakukan secara sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan 
ilmu pengetahuan berkaitan dengan isu-isu sosial dan kewarganegaraan 
untuk diajarkan disetiap jenjang pendidikan dengan menggunakan 






5. Kegiatan Ekonomi 
Manusia secara kodratnya dilahirkan kecuali sebagai makhluk 
sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, manusia 
disebut juga sebagai makhluk ekonomi, karena memiliki beragam 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Manusia setiap hari melakukan kegiatan 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia tergantung dari tujuan masing-masing individu. Kegiatan 
tersebut akan terus dilakukan karena kebutuhan manusia semakin 
bertambah dengan dihadapkan pada alat pemuas kebutuhan yang 
terbatas. Kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan disebut kegiatan 
ekonomi. Kegiatan Ekonomi dalam sehari hari terdiri atas kegiatan 
produksi, kegiatan distribusi dan kegiatan konsumsi. 
 
a. Kegiatan Produksi 
Kegiatan produksi adalah kegiatan membuat, menghasilkan, atau 
menambah nilai guna barang dan jasa. Barang akan bertambah 
manfaatnya bila barang tersebut diolah kembali menjadi barang 
lain. Kegiatan produksi tidak akan berjalan tanpa adanya faktor-
faktor produksi,yang terdiri dari: 
Faktor produksi Alam, terdiri dari: 





a) SDA yang bisa diperbaharui atau SDA yang dapat 
tersedia kembali dalam waktu yang cepat misalnya : 
tumbuhan, hewan, tanah dan lain lain. Keberadaan 
SDA tersebut diusahakan agar selalu ada dengan cara 
penyiraman, pembibitan, pemupukan, penggunaan 
bahan ramah lingkungan, pengurangan pestisida. 
b) SDA yang tidak dapat diperbaharui, karena 
pembentukannya memerlukan waktu yang lama jutaan 
tahun, jumlahnya sedikit makin berkurang dan lama 
lama akan habis. SDA tersebut penggunaannya harus 
sehemat mungkin dan juga  perlu dicari bahan 
penggantinya. SDA yang tidak bisa diperbaharui 
misalnya : aneka barang tambang   (minyak bumi, 
emas,batu bara). 
 
2) Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu segala kemampuan 
manusia baik fisik maupun rokhani yang digunakan untuk 
menghasilkan barang dan jassa, terdiri dari: 
a) Tenaga Kerja Terdidik, tenaga kerja yang memerlukan 






b) Tenaga Kerja Terlatih, tenaga kerja yang perlu latihan 
dan pengalaman praktis, misalnya : sopir, montir, 
teknisi dan lain-lain 
c)  Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Tidak Terlatih, 
tenaga kerja yang tidak memerlukan pendidikan dan 
pelatihan terlebih dahulu, misalnya : pembantu rumah 
tangga, tukang sampah, kuli danlain-lain. 
 
Faktor produksi turunan/buatan, terdiri dari: 
1. Modal, segala kekayaan baik uang maupun barang yang 
digunakan dalam proses produksi, contoh: 
a) Modal sendiri, modal yang sumbernya berasal dari 
pemilik atau hasil menyisihkan sebagian keuntungan. 
b) Modal Asing, modal yang sumbernya berasal dari 
pinjaman bank maupun non bank. 
c)  Modal Tetap, modal yang sifatnya tetap, tidak habis 
dalam sekali pakai. 
d)      Modal Lancar, modal yang sifatnya habis sekali pakai. 
e) Modal variable, modal yang besarnya berubah ubah 






2. Kewirausahaan/kepemimpinan/skiil, keahlian yang dimiliki 
seseorang dalam memimpin, mengorganisasi, menjalankan, 
maupun mengambil keputusan dalam kegiatan produksi 
 
 
Kewirausahaan dibedakan menjadi 3 kelompok: 
a)      Ketrampilan Manajerial ( manajerial skill) 
Merupakan kemampuan memimpin dan menggunakan 
setiap kesempatan dengan sebaik baiknya serta berani 
menanggung resiko. 
b)      Ketrampilan Teknologi ( Technological skill) 
Merupakan kemampuan dalam teknik produksi yang 
menggunakan metode tepat guna dan berhasil guna. 
c)      Ketrampilan Mengorganisasi (Organizational skill) 
         Merupakan kemampuan mengatur, memilih, dan 
menempatkan orang orang yang tepat pada masing-
masing bagian kegiatan. 
 
Contoh-contoh kegiatan produksi: 
(1)     Petani sedang mengolah lahan pertanian 
(2) Nelayan sedang mencari ikan di laut 
(3) Mbak susi sedang membuat kue nastar 






Kegiatan Produksi dibedakan  beberapa bidang usaha, antara lain: 
a) Bidang Usaha Ekstraktif, kegiatan produksi yang mengambil 
langsung dari alam (usaha pencarian ikan di laut, usaha 
pertambangan) 
b)  Bidang Usaha Agraris, kegiatan produksi yang mengelola 
sumber daya alam (usaha pertanian, perkebunan, usaha 
peternakan) 
c) Bidang Usaha Industri, kegiatan produksi yang mengolah 
bahan mentah menjadi barang jadi (industri makananan, 
kerajinan, obat, dan lain-lain) 
d) Bidang Usaha Jasa, kegiatan produksi di bidang melayani 
jasa (perbengkelan dan transportasi) 
e)  Bidang Usaha Dagang, kegiatan produksi yang menjual 
barang untuk memperoleh laba (perdagangan , export, 
import). 
 
Tujuan Kegiatan Produksi, antara lain: 
1)      Menghasilkan barang dan jasa 
2)      Meningkatkan pendapatan / memperoleh hasil 







b.      Kegiatan Distribusi 
Kegiatan distribusi adalah Kegiatan menyalurkan barang dan jasa 
dari produsen ke konsumen. Kegiatan yang mendekatkan barang ke 
konsumen, karena suatu barang tidak mempunyai nilai kalau tidak 
sampai ke tangan konsumen. Sebagus apapun barang hasil produksi 
tidak ada gunanya bila barang tersebut tidak dapat dinikmati 
konsumen. Adapun tujuan distribusi adalah: 
1)      Menyalurkan barang dari produsen ke konsumen 
2)      Agar hasil produksi lebih berguna bagi masyarakat 
3)      Kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa terpenuhi 
4)     Menjaga kesinambungan produksi 
5)      Tercapainya pemerataan produksi 
 
Macam-macam saluran distribusi: 
a) Saluran Distribusi Langsung, distribusi dari produsen 
langsung ke konsumen 
b) Saluran Distribusi Semi Langsung, distribusi dari produsen 
ke perantara / agen yang telah ditunjuk produsen, baru 
kemudian ke konsumen 
c) Saluran Distribusi Tidak Langsung, saluran distribusi ke 
pedagang besar, ke pedagang kecil, ke pengecer , kemudian 






Kegiatan Distribusi melibatkan lembaga lembaga distribusi, 
diantaranya: 
(1) Pedagang yaitu orang atau badan yang membeli barang dari 
produsen baik secara langsung maupun melalui perantara, 
kemudian menjualnya kepada konsumen.  Pedagang 
dibedakan menjadi: 
(2) Pedagang besar, pedagang yang melakukan kegiatan menjual 
dan membeli barang dalam jumlah banyak / besar. 
(3) Pedagang kecil/ eceran / retailer, pedagang yang melakukan 
kegiatan menjual dan membeli barang dalam jumlah kecil. 
(4) Perantara khusus, merupakan distributor yang membantu 
menyalurkan barang dari produsen ke konsumen, terdiri dari: 
(5) Agen (Dealer) yaitu orang atau badan sebagai perantara yang 
bertugas menjualkan barang produksi milik produsen kepada 
konsumen 
(6) Makelar yaitu orang atau badan yang bertindak sebagai 
perantara yang kegiatannya menjualkan atau membelikan 
barang bukan atas nama sendiri tapi atas nama pemilik 
(7) Komisioner yaitu orang atau badan sebagai perantara 
perdagangan yang kegiatannya menjual atau membeli barang 
dagangan yang bertindak atas namanya sendiri. 





(a) Eksportir yaitu badan atau lembaga yang menjual 
barang ke luar negeri 
(b)  Importir yaitu badan atau lembaga yang membeli 
barang dari luar negeri dan menjualnya kembali di 
dalam negeri 
 
c.      Kegiatan Konsumsi 
Manusia setiap hari melakukan kegiatan konsumsi dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan. Kegiatan yang dilakukan manusia 
tergantung dari tujuan masing-masing individu. Kegiatan tersebut 
akan terus dilakukan karena kebutuhan manusia semakin 
bertambah dengan dihadapkan pada alat pemenuhan kebutuhan 
yang terbatas. Pengertian kegiatan konsumsi adalah kegiatan 
memakai, menggunakan, menghabiskan kegunaan setiap barang 
baik secara berangsur-angsur maupun sekaligus. Setiap manusia 
menggunakan barang tentu saja ada tujuannya, yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan demi kelangsungan hidupnya. Seiring dengan 
perkembangan zaman dan teknologi, kebutuhan manusia makin 
hari makin bertambah dan beragam.  Pelaku dalam kegiatan 
konsumsi terdiri dari: 
1.     Rumah Tangga Keluarga / Konsumen akhir 
         Yang punya kebutuhan dari sandang, pangan, papan, barang 





2.     Rumah Tangga Perusahaan 
Perusahaan merupakan tempat berlangsungnya proses 
produksi. Perusahaan dikatakan sebagai pelaku kegiatan 
konsumsi karena membutuhkan bahan baku, tenaga kerja, 
modal (faktor-faktor produksi) untuk menghasilkan suatu 
produk/barang. Perusahaan dikatakan sebagai pelaku 
kegiatan konsumsi tapi bukan sebagai konsumen akhir. 
 
3.      Rumah Tangga Negara 
Negara sebagai pengendali dan pengatur kegiatan ekonomi 
masyarakat. Negara juga berperan sebagai pelaku kegiatan 
konsumsi. Negara membutuhkan segala faktor produksi demi 
menyediakan sarana dan prasarana untuk kepentingan 
masyarakat. Sarana dan prasaran yang dibutuhkan 
masyarakat diantaranya  Jalan, Rumah Sakit, Pasar, 
Sekolahan, Pelabuhan, Bandara, dan lain-lain. Pemerintah 
seperti halnya konsumen (pelaku kegiatan konsumsi) dituntut 
dapat mengatur, mengelola seluruh pendapatannya untuk 
membiayai: 
a.    Gaji pegawai negeri 
b.     Membayar perjalanan dinas 
c.     Belanja negara untuk pembangunan dan proyek negara 





e.     Dan lain-lain 
Tujuan Konsumsi: 
1)      Memuaskan kebutuhan secara fisik 
2)      Memuaskan kebutuhan secara rokhani 
3)       Menghabiskan nilai guna barang sekaligus maupun bertahap. 
 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Konsumsi: 
a) Pendapatan 
Besar kecilnya pedapatan akan mempengaruhi pola konsumsi 
seseorang. Semakin besar pendapatan seseorang, semakin 
tinggi pola konsumsinya. Semakin kecil pendapatan 
seseorang semakin kecil pula pola konsumsinya. 
b)     Harga Barang dan Jasa 
    Harga barang dan jasa tinggi atau meningkat berdampak pada 
penurunan tingkat konsumsi seseorang. Harga barang dan 
jasa rendah atau menurun berdampak pada tingginya tingkat 
konsumsi seseorang. 
c)     Lingkungan Tempat Tinggal 
Penduduk pedesaan sudah pasti tingkat konsumsinya lebih 
rendah dari penduduk perkotaan yang konsumtif. 
 
Dampak Perilaku Kegiatan Konsumsi: 





1. Konsumsi memberikan terpuaskannnya kebutuhan 
seseorang baik jasmani maupun rokhani. 
2. Konsumsi masyarakat akan menggerakan roda 
perekonomian daerah dan negara. Semakin besar 
konsumsi masyarakat suatu negara akan meningkatkan  
produksi dan berakibat pada berkembangnya 
perekonomian negara tersebut. 
 
b.     Dampak Negatif 
1. Konsumsi mengakibatkan pola hidup boros, orang tidak 
lagi memikirkan skala prioritas, orang lebih 
mementingkan kepuasan. 
2. Konsumsi yang tidak seimbang mengakibatkan 
ketimpangan dalam masyarakat antara si kaya dan si 
miskin. Orang kaya dalam melihat konsumsi bukan 
hanya sebagai kebutuhan tapi juga lebih untuk pamer. 
3.  Dalam lingkup yang luas konsumsi dapat 
menimbulkan resesi ekonomi. Konsumsi yang tinggi 
akan mendorong harga barang kebutuhan pokok naik. 
Naiknya harga barang secara umum dan tidak diikuti 







d. Penelitian Terdahulu 
Berikut kami selipkan beberapa penelitian yang relevan dengan   
penelitian yang kami buat, diantaranya: 
 
1. Obimita Ika Permatasari, UNNES (2011) 
a. Judul : “ Keefektifan Model Pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) berbasis kontekstual dalam 
meingkatkanAktivitas dan Hasil Belajar Siswa SMP Kelas 
VIII “ 
b. Hasil : Penggunaan model Predict-Observe-Explain (POE) 
berbasis kontekstual efektif dalam meningkatkan Aktivitas 
dan Hasil Belajar. 
2. Riskha Yulianti, IAIN Tulungagung (2017) 
a. Judul “ Pengaruh Model Contekstual Teaching Learning 
terhadap hasil belajar Matematika materi Himpunan Kelas 
VII SMP N 2 Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 
2016/2017” 
b. Hasil : Ada pengaruh model pembelajaran Contekstual 
Teaching Learning terhadap hasil belajar matematika materi 
Himpunan 





a. Judul : “ Keefektifan Pendekatan Opended dan Contekstual 
Teaching Learning Ditinjau Dari Hasil Belajar Kognitif dan 
Afektif “ 
b.  Hasil : Pendekatan Open-ended and Contekstual Teaching 
Learning tidak efektif ditinjau dari hasil belajar kognitif, 
namun pendekatan Open-ended and contekstual teaching 
learning ditinjau hasil belajar afektif. 
4. Ahmad Durun Nafis, IAIN Walisongo Semarang (2014) 
a. Judul : “ Efektivitas Penerapan Metode Outdoor Learning 
dalam meningkatkan hasil belajar Peserta didik pada mata 
pelajaran IPA Kelas V Materi Pokok Daur Ulang Air dan 
Peristiwa Alam di MI Anatusshibyan Mangkang kulon 
Semarang Tahun Pelajaran 2012 / 2013 
b. Hasil : Hasil belajar peserta didik yang diberikan 
pembelajaran dengan  metode outdoor learning lebih baik 
dari pada peserta didik yang diberikan pembelajaran dengan 
metode konvensional dan ceramah. 
5. Ririn Widyawaty, IAIN Syeg Nurjati Cirebon (2013). 
a. Judul : “  Pengaruh Stategi Pembelajaran Outdoor Study 
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Materi Ekonomi 





b. Hasil : Ada hubungan yang signifikan antara strategi 
pembelajaran Outstudy terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
IPS Materi Ekonomi Bisnis Kelas X di SMK N 2 Cirebon 
 
B. Kerangka Berfikir 
Kegiatan pembelajaran saat kondisi awal, peneliti belum 
menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor) pada pembelajaran IPS materi Kegiatan Ekonomi. Prestasi 
belajar siswa masih rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut,  peneliti 
berupaya mencari solusi pemecahannya. Peneliti menerapkan model 
pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) melalui dua 
siklus. Siklus I pembelajaran IPS materi Kegiatan Ekonomi, peneliti 
mengajak siswa ke lapangan/lingkungan masyarakat dan juga 
menambahkan media audio visual / power point yang menayangkan satu 
bidang industri yang tidak ada di sekitar sekolah. Peneliti menghadirkan 
situasi dunia nyata ke dalam materi pelajaran yang sedang berjalan. 
Siswa diharapkan dapat menghubungkan antara pengetahuan yang 
mereka miliki dengan penerapannya dalam masyarakat. Pada siklus II 
juga sama mengajak siswa ke lapangan/lingkungan masyarakat, peneliti 
juga menambahkan media audio visual di kelas / Power Point. 
Penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) 





siswa kelas VIIC SMP Negeri 4 Jatibarang semester genap Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Kerangka berpikir dalam penelitian tindakan kelas berdasarkan paparan 















C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori yang melandasi penelitian tindakan kelas ini 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut, apabila dalam 
pembelajaran IPS menerapkan model pembelajaran Contekstual 
Gambar II-1. Kerangka berpikir peningkatan pembelajaran IPS dengan melalui 
model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor)  pada siswa kelas 











IPS masih rendah 
Penerapan Metode 
Pembelajaran dengan 
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Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 4 Jatibarang 





Teaching Learning (outdoor) maka prestasi belajar siswa kelas VIIC 


























BAB III METODE PENELITIAN 
METODE PENELITIAN 
 
A. Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di tempat penulis bertugas, yaitu SMP 
Negeri 4 Jatibarang, yang beralamat di Jl.Raya Rangasbandung 
Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. 
SMP Negeri 4 Jatibarang pada Tahun Pelajaran 2018/2019 
memiliki 21 rombel yang terdiri dari atas kelas VII yang memilki 7 
(tujuh) rombel, kelas VIII memiliki 7 (tujuh) rombel, dan kelas IX 
memilki 7 (tujuh) rombel. Jumlah siswa seluruhnya berjumlah 635 yang 
terdiri dari 297 putra dan 337 putri. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap Tahun Pelajaran 
2018/2019. Lama kegiatan sekitar 5 bulan, dimulai di bulan Januari 
hingga Mei. Kegiatan penyusunan proposal penelitian dan penyusunan 
instrumen ini dilakukan pada bulan Januari. Pengumpulan data melalui 
tindakan dilaksanakan dalam bulan Februari. Analisis data dilaksanakan 
di bulan Maret. Pembahasan penelitian baik siklus I maupun siklus II 
dilaksanakan pada bulan April. Penyusunan laporan penelitiannya akan 















a.  Siklus I x x
b.  Siklus II x x
4 Analisa Data x x x x
5 Pembahasan x x x x
6 Penulisan 
Laporan





Januari Februari Maret April











B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dalam PTK ini adalah siswa kelas VII SMP 
Negeri 4 Jatibarang Kabupaten Brebes .Kelas VII terbagi menjadi 7 
kelas, yakni VIIA sampai dengan VIIG yang masing-masing terdiri dari 
30 siswa.  Kelas VIIC kami jadikan sebagai obyek penelitian karena 
kelas VIIC merupakan kelas yang persentase ketuntasannya  paling 
rendah dari kelas lainnya. Kelas VIIC merupakan kelas yang paling pasif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 
C. Sumber Data 





1.  Data Primer, data yang berasal dari siswa, data ini berupa hasil 
nilai  ulangan harian (UH). 
2.   Data Sekunder, data yang diambil dari hasil observasi yang dicatat 
selama kegiatan pembelajaran / tindakan berlangsung dan 
dokumentasi kegiatan pembelajaran. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
metode test dan metode observasi. 
1.       Metode Test 
Test sebagai alat penilaian berupa pertanyaan pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari siswa 
dalam bentuk lisan (test lisan), test tertulis atau dalam bentuk 
perbuatan (test tindakan) (Nana Sudjana,2015:35). Test pada 
umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan 
bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 
Pengumpulan data dengan metode test dalam penelitian ini, peneliti 
memberi soal uraian kepada siswa saat pra siklus, siklus I, siklus II 
setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 







2.      Metode Observasi 
Observasi dapat mengukur atau menilai hasil dari proses belajar 
misalnya tingkah laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru 
pada waktu mengajar, kegiatan diskusi siswa, partisipasi siswa 
dalam simulasi dan penggunaan alat pada waktu mengajar (Nana 
Sudjana,2015:84). 
Dalam penelitian ini peneliti dengan dibantu oleh observer 
melakuakn observasi secara langsung di kelas VII C. Observer 
langsung adalah pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau 
proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung 
diamati oleh pengamat (Nana Sudjana, 2015: 86). 
Hal pokok yang diamati dalam penelitian ini adalah tindakan guru 
sebagai peneliti dan siswa selama proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor), mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, hingga kegiatan 
akhir pembelajaran baik pada siklus I maupun siklus II. Catatan 
observasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk mengetahui 
peningkatan prstasi belajar siswa dalam pembelajarn IPS. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan tindakan, karena penelitian dilakukan 
untuk memecahkan masalah pembelajarn di kelas. Penelitian ini juga 





teknik pembelajaran ditetapkan dan hasil belajar yang diinginkan dapat 
tercapai. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, guru sebagai peneliti dan 
penanggung jawab penuh. Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas 
ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar kelas dimana guru secara 
penuh terlibat dalam penelitian. Observasi awal adalah untuk mengetahui 
tindakan apa yang harus dilakukan dalam rangka meningkatkan prstasi 
belajar siswa. Langkah langkah penelitian ini dimulai dari perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
 
1.       Perencanaan 
Tahap perencanaan yaitu dengan mempersiapkan materi 
menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor) peneliti juga merumuskan kompetensi dasar dan indikator 
untuk satu kali pertemuan dalam bentuk RPP secara terperincinya 
sebagai berikut: 
a.      Melakukan pengamatan pada awal pelajaran. 
b. Merencanakan kegiatan dengan model pembelajaran Contekstual 
Teaching Learning  (outdoor) pada materi yang akan diajarkan. 
c. Menyusun lembar kerja siswa untuk dikerjakan secara kelompok 
dan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar 
siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran melalui model 





d. Membuat soal untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang akan diajarkan. 
e.      Membuat media pembelajaran. 
f. Membuat kelompok secara heterogen. 
 
2.      Rencana Tindakan 
A. Siklus I 
1)      Perencanaan, terdiri dari: 
(a)     Mengidentifikasi masalah dari nilai siswa. 
(b)     Menyiapkan RPP, silabus, lembar kerja siswa. 
(c)     Menyiapkan alat penilain  
(d) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati 
kondisi siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
2)      Pelaksanaan Pertemuan I 
(a)     Pendahuluan 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, 
mengecek kehadiran siswa. 
(2) Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Contekstual Teaching 
Learning (outdoor). 
(3) Tanya jawab untuk mengetahui pengetahuan 





(b)     Kegiatan Inti 
(1) Guru membagi kelas ke dalam beberapa 
kelompok (5 kel). 
(2) Guru membimbing siswa untuk pergi ke luar 
kelas (out door) untuk melihat langsung, 
mengamati, mengetahui kegiatan nyata tentang 
beberapa kegiatan ekonomi produksi dan sedikit 
tentang distribusi seperti kelompok 1 
mengunjungi usaha tanam bawang merah di 
sawah yang berada didepan dan samping 
sekolahan, kelompok 2 mengamati usaha 
peternakan bebek melalui media powerpoint ( 
karena lokasi yang jauh), kelompok 3 
mengunjungi kantin sekolah, kelompok 4 
mengunjungi koperasi siswa dan kelompok 5 
mengunjungi home industri makanan di sekitar 
sekolah. Pelaksanaan pembelajaran luar kelas / 
out door dengan didampingi oleh peneliti sendiri 
dan dibantu guru pendamping yang membantu. 
(3) Siswa mencatat semua informasi tentang materi 
macam macam kegiatan ekonomi produksi dan 





(4) Siswa berdiskusi mengolah data hasil dari 
pembelajaran outdoor dan memadukannya 
dengan pengetahuan yang didapat. 
(5) Guru memotivasi siswa cara menganalisis 
masalah yang terkait dengan materi. 
 
(c)    Penutup 
(1)    Guru memberikan kesimpulan. 
(2)     Kegiatan belajar selesai ditutup dengan salam. 
 
3)      Pelaksanaan Pertemuan II 
(a)     Pendahuluan 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, 
mengecek kehadiran siswa. 
(2)     Apersepsi. 
(3) Tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana 
siswa menguasai materi. 
 
(b)      Kegiatan Inti 
(1) Siswa melanjutkan berdiskusi mengolah data 
hasil dari pembelajaran outdoor dan 






(2) Guru memotivasi siswa cara menganalisis 
masalah yang terkait dengan materi. 
(3) Guru menunjuk 2 kelompok secara acak dan 
diberi kesempatan untuk presentase. 
 
(c)       Penutup 
(1) Guru mengulas tentang presentase dari 2 
kelompok yang maju. 
(2)     Guru memberi kesimpulan. 
(3) Guru memberikan post test / evaluasi tindakan 
ke-1. 
(4)  Kegiatan belajar mengajar selesai ditutup dengan 
salam. 
 
4)      Observasi 
Observasi pembelajaran digunakan untuk merekam kejadian 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan yang mengamati 
perencanaan pembelajaran, mengamati siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran, apakah ada perubahan / 
peningkatan prestasi belajar siswa setelah dilakukan tindakan 
siklus I , andaikan hasil prestasi belajar siswa masih kurang 






5)      Refleksi 
(a) Menganalisis adanya peningkatan prestasi belajar IPS 
setelah menerapkan model pembelajaran Contekstual 
Teaching Learning (outdoor) pada siklus I. 
(b)  Menganalisis keberhasilan dan kekurangan dalam 
menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching 
Learning (outdoor) pada pembelajaran IPS. 
(c)    Merencanakan tindakan perbaikan pada siklus II. 
 
 
B. Siklus II 
Dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Siklus II sebagai 
perbaikan dari kekurangan siklus I 
1)       Perencanaan 
(a) Menyiapkan silabus, RPP, Lembar Kerja Siswa.(LKS) 
(b)     Menyiapkan alat penilaian kemampuan kognitif  
(c)  Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati siswa 
dalam kegiatan belajar. 
2)  Pelaksanaan Pertemuan I 
(a)     Pendahuluan 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, 
mengecek kehadiran siswa. 





(3) Tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana 
siswa menguasai materi pembelajaran. 
 
(b)      Kegiatan Inti 
(1) Guru membimbing siswa untuk pergi ke luar 
kelas (outdoor) untuk melihat langsung, 
mengamati, mengetahui kegiatan nyata tentang 
kegiatan ekonomi distribusi dan konsumsi pada 
bidang usaha yang sebelumnya telah dikunjungi, 
agar lebih jelas , lebih lengkap dalam pencarian 
informasi. Didampingi peneliti dan guru 
pendamping yang membantu. 
(2) Siswa mencatat semua informasi tentang materi 
macam macam kegiatan ekonomi distribusi dan 
konsumsi pada lembar kerja. 
(3) Siswa berdiskusi mengolah data hasil dari 
pembelajaran outdoor dan memadukannya 
dengan pengetahuan yang didapat. 
(4) Guru memotivasi siswa cara menganalisis 
masalah yang terkait dengan materi. 
(5)  Memberi kesempatan pada 1 kelompok secara 






(c)     Penutup 
(1) Guru mengulas hasil presentase dari kelompok 
yang maju. 
(2)     Guru memberi kesimpulan. 
(3)     Kegiatan belajar selesai ditutup dengan salam. 
3)        Pelaksanaan Pertemuan II 
(a)       Pendahuluan 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, 
mengecek kehadiran siswa.. 
(2) Apersepsi. 
(3) Tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana 
siswa menguasai materi pembelajaran. 
(b)   Kegiatan Inti 
(1) Siswa melanjutkan berdiskusi antar kelompok 
sesuai model pembelajaran Contekstual Teaching 
Learning (outdoor). 
(2) Guru memotivasi siswa cara menganalisis 
masalah yang terkait dengan materi. 
(3) Guru memberi kesempatan pada 2 kelompok 
terakhir untuk presentase. 
(c)      Penutup 






(2)     Guru memberi kesimpulan. 
(3) Guru memberikan post test / evaluasi tindakan  
berikutnya atau ke II. 
(4) Kegiatan belajar selesai ditutup dengan salam. 
 
3.      Observasi 
Observasi pembelajaran digunakan untuk merekam kejadian 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan  yang mengamati 
perencanaan pembelajaran, mengamati siswa selama proses 
pembelajaran, menganalisa data hasil post test siklus II, 
apakah sudah ada perubahan / peningkatan prestasi belajar 
siswa  di siklus II. 
 
4.     Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan akhir dari setiap siklus . 
Kegiatan pada tahap ini diawali dengan mengumpulkan data 
penelitian untuk meningkatan prestasi belajar siswa. Data 
yang diperoleh dari seluruh instrument dievaluasi dengan 
pedoman indikator kinerja untuk mengetahui keoptimalan 
hasil tindakan. Selanjutnya menyimpulkan apakah penelitian 





Adanya peningkatan prestasi belajar IPS pada siswa kelas VIIC 
selama penelitian hingga siklus II, berarti penelitian selesai hingga 
siklus II. 
 
F. Indikator Keberhasilan 
Sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat 
dilihat dari hasil test, jika persentase ketuntasan siswa mencapai 85% 
secara individual dan secara klasikal. Keberhasilan kelas dilihat dari 
jumlah siswa yang mampu memperoleh atau mencapai persentase 
ketuntasan minimal 85% (KKM SMP Negeri 4 Jatibarang, Tahun 
Pelajaran 2018/2019).  
Indikator keberhasilan penelitian ini sendiri dapat dikatakan 
berhasil dengan adanya peningkatan  prestasi belajar dalam bentuk nilai 
siswa untuk tiap siklusnya baik secara individu maupun secara klasikal. 
 
G. Analisis Data 
Berdasarkan instrument yang telah digunakan dalam penelitian ini, 
data yang diperoleh dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil test siswa, 
yakni nilai ulangan harian (UH). Data kualitatif  berupa catatan hasil 
observasi pembelajaran dan dokumentasi/foto selama pembelajaran IPS 





pada siswa kelas VIIC SMP Negeri 4 Jatibarang semester genap Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Data kuantitatif dari hasil test dianalisis secara deskriptif dengan 
menghitung jumlah, rata-rata dan persentase ketercapaian. Adapun data 
kualitatif yang berupa catatan hasil observasi pembelajaran dan foto/ 
gambar selama kegiatan pembelajaran di luar kelas / outdoor dari 5 
kelompok untuk melihat langsung, mengamati kegiatan nyata dari 
berbagai kegiatan produksi , distribusi dan konsumsi di berbagai bidang 
usaha, ada usaha tanam bawang merah di sawah yang letaknya didepan 
dan samping sekolah, usaha peternakan bebek, usaha perdagangan kantin 
sekolah, usaha perdagangan dan jassa koperasi siswa dan usaha industri 
makanan di sekitara sekolah, didianalisis dengan deskripsi kualitatif. 
Untuk menguji hipotesis peneliti menganalisanya secara deskriptif 
komparatif, yaitu membandingkan hasil test siklus I dan hasil test siklus 
II. Data hasil test yang disandingkan terdiri atas nilai rata-rata dan 
persentase ketuntasan belajar.  Adapun data hasil observasi pembelajaran 
dan dokumentasi yang disandingkan berupa foto / gambar kegiatan 
belajar mengajar di luar kelas /outdoor. Dengan menerapkan model 
pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor). 
Selisih hasil test siklus I dengan siklus II dapat dimaknai sebagai 
peningkatan prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPS melalui model 
pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) pada kelas VIIC 





Apabila terdapat peningkatan  prestasi belajar siswa yang lebih progresif, 
berarti hipotesis terbukti, namun bila tidak terjadi peningkatan / 

























BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.     Hasil Penelitian 
Sebelum ada penelitian tindakan kelas, peneliti telah melakukan 
pembelajaran IPS materi kegiatan Ekonomi pada seluruh kelas VII. 
Pengamatan awal prestasi belajar siswa nilainya masih rendah. 
Rendahnya prestasi belajar disebabkan karena guru selama proses 
pembelajaran belum optimal dalam menerapkan model pembelajaran 
yang variatif. Kondisi yang demikian berdampak siswa kurang 
termotivasi, bosan, dan jenuh. 
Berdasarkan kondisi itu kami melakukan penelitian tindakan kelas 
yang pelaksanaannya sebanyak 2 siklus. Model pembelajaran yang kami 
terapkan adalah Contekstual Teaching Learning (outdoor) untuk 
meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Jatibarang semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019. Subyek penelitian 
kelas VIIC yang berjumlah 30 orang. Penelitian ini terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan, obseravasi dan refleksi. Data penelitian 
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan observer/ 
guru mitra serta test yang dilakukan oleh siswa. 
1.      Deskripsi Awal (Pra Siklus) 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sebelum dilakukan tindakan 





a.      Perencanaan 
Pada tahap ini kami menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kemudian mempersiapkan sumber 
pembelajaran berupa buku paket dan buku buku lain yang 
relevan, metode pembelajaran yang kami terapkan yakni 
dengan ceramah, dan menyiapkan pula alat evaluasi berupa 
soal uraian tertulis pra siklus. 
b.      Pelaksanaan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran pra siklus dilaksanakan dalam dua 
pertemuan . Pertemuan pertama dilaksanakan pada tgl 26 
Januari Tahun 2019 . Sebelum menjelaskan materi kegiatan 
ekonomi dengan metode ceramah, guru membuka pelajaran 
dengan salam, memimpin doa dan mengecek kehadiran 
siswa. Apersepsi materi yang sudah dibahas pada pertemuan 
sebelumnya dan guru menyampaikan thema materi 
pembelajaran beserta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
.Siswa menyimak, memperhatikan penjelasan guru. Guru 
memberi contoh macam kegiatan ekonomi, menunjukan 
gambar gambar tentang kegiatan ekonomi, kemudian guru 
menutup pelajaran dengan salam. 
Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada tgl 31 Januari Tahun 
2019. ,Proses pembelajaran dilanjutkan, guru 





mengulas kembali materi sebelumnya dan memberi 
kesimpulan materi yang telah dibahas .Siswa mendengarkan 
informasi dari guru, guru juga membimbing , siswa 
menyimpulkan materi. Sebelum guru menutup pembelajaran, 
terlebih dahulu memberikan test ulangan harian, selanjutnya 
guru menutup pembelajaran dengan salam dan memberi 
motivasi kepada siswa agar mempelajari dan menyiapkan 
materi pada pertemuan berikutnya. 
c.     Observasi 
Observasi Pembelajaran digunakan untuk merekam kejadian 
dalam proses pembelajaran. Mengamati siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasil observasi dengan menerapan metode 
ceramah menjadikan siswa bosan, jenuh, ngantuk. Mereka 
hanya mendapatkan hafalan sesaat /jangka pendek 
selanjutnya lupa. Gurupun dengan ceramah terus menerus 
akan menguras tenaga sehingga tidak bisa mengajar dengan 
maksimal, menjadikan kegiatan belajar mengajar kurang 
mengena.  
Data awal penelitian diperoleh dari hasil ulangan harian pra siklus, dalam 
bentuk soal uraian yang berjumlah 5 butir soal, untuk tiap soal jika benar 
nilainya 20, jadi apabila betul semua nilainya 100.. Hasilnya dapat dilihat 


















Table IV-1. Hasil Nilai UH Kelas VIIC pada saat Kondisi Awal/Pra Siklus 
No Hasil Belajar Nilai Jumlah Siswa Persentase 




2 Nilai Tertinggi 85 3 10% 
3 Nilai Terendah 50 12 40% 
4 Nilai Sedang 70 - 79 15 50% 
5 Rata rata nilai test 67 
  
6 Ketuntasan Klasikal 
 
18 60% 












Berdasarkan Tabel dan Grafik IV-1 di atas, secara klasikal pembelajaran 
IPS belum mencapai ketuntasan karena dari 30 siswa hanya 18 (60%) 
siswa yang mencapai ketuntasan. Sementara yang belum tuntas ada 12 
(40%) . Data lainnya adalah nilai rata ratanya 67, nilai teringgi 85 dan 
nilai terendah 50. 
 





d.      Refleksi 
Hasil ulangan pra siklus menunjukan pembelajaran IPS 
belum optimal, perlu perubahan cara pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk itulah kami 
melakukan penelitian tindakan kelas melalui 2 siklus dengan 
menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching 
Learning (outdoor)  
 
1. Deskripsi Siklus I 
Siklus I dilaksanakan melalui empat tahap yakni perencanaa, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi seperti dipaparkan sebagai berikut: 
a.      Perencanaan 
Sebelum melaksanakan tindakan siklus I  perlu adanya perencanaan 
terlebih dahulu.  Hal ini dimaksudkan supaya pelaksanaan dapat 
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan. Instrumen 
yang dipersiapkan pada tahap perencanaan adalah menyusun 
rencaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, alat 
penilaian soal post test 1, lembar observasi untuk mengamati 
kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, dilakukan guru 
sebagai peneliti. Test evaluasi siklus 1 dibuat berdasarkan kisi kisi 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 





masing masing bobotnya 25  dan apabila benar semua menjadi 4 x 
25 = 100. 
Guru memberitahu kepada siswa kelas VIIC SMP Negeri 4 
Jatibarang , pembelajaran pada siklus1 materinya Kegiatan 
Produksi dan sedikit tentang Distribusi yang akan disampaikan 
dengan menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching 
Learning (outdoor). 
 
b.      Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I terdiri dari 2 pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tgl 7 Februari Tahun 2019, 
sebelum menjelaskan materi kegiatan produksi dan sedikit tentang 
disribusi, guru mengawali pembelajaran dengan salam, memimpin 
doa, cek kehadiran siswa, apersepsi materi yang sudah dibahas 
pada pertemuan sebelumnya, guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Contekstual 
Teaching Learning (outdoor), guru membagi kelas menjadi 5 
kelompok secara heterogen untuk melihat, mengamati, 
mengunjungi praktek kegiatan produksi dan sedikit tentang 
distribusi pada pembelajaran  luar kelas / outdoor , yang 
sebelumnya telah ditinjau terlebih dahulu oleh guru pengampu 
/peneliti beserta guru pendamping yang membantu . Lima 





dan mengunjungi usaha tanam bawang merah di sawah yang 
letaknya di depan dan samping sekolah. Kelompok 2 mengamati 
usaha peternakan bebek, karena letaknya yang agak jauh maka 
kami hanya menerapkan media power point. Kelompok 3 ke kantin 
sekolah,  kelompok 4 ke koperasi siswa, dan kelompok 5 
mengunjungi homeindustry makanan yang letaknya tidak jauh dari 
lingkungan sekolah. Peneliti berusaha mendampingi beberapa 
kelompok pada saat pelaksanaan pembelajaran di luar kelas / 
outdoor, dengan dibantu oleh guru pendamping, disaat peneliti 
sedang mendampingi kelompok lain. Kunjungan ke usaha tanam 
bawang merah di sawah samping  sekolah didampingi oleh peneliti 
sendiri. Kunjungan ke kantin sekolah dan koperasi siswa karena 
letaknya masih dalam lingkungan sekolah didampingi peneliti 
sendiri meski harus bergantian. Kunjungan ke homeindustri 
makanan didampingi oleh peneliti. Sedangkan usaha peternakan 
bebek dengan menerapkan media power point didampingi guru 
pendamping yang membantu . karena peneliti tidak memungkinkan 
mendampingi semua kelompok. Siswa mencatat semua informasi 
tentang materi kegiatan ekonomi produksi dan sedikit tentang 
distribusi. Guru memberi motivasi kepada siswa dalam berdiskusi,  
memecahkan masalah terkait materi dan memadukannya antara 





selanjutnya guru memberi kesimpulan, setelah kegiatan 
pembelajaran telah selesai ditutup dengan salam. 
Pertemuan ke 2 nya dilaksanakan pada tgl 9 Februari Tahun 2019 . 
Siswa melanjutkan berdiskusi mengolah data dari pembelajaran 
outdoor dan memadukannya dengan pengetahuan yang didapat. 
Gurupun memotivasi siswa cara menganalisa masalah yang terkait 
dengan materi, Guru juga menunjuk 2 kelompok secara acak diberi 
kesempatan untuk presentase, Kemudian guru mengulas hasil 
presentase dari 2 kelompok yang telah maju , selanjutnya 
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi, sebelum pelajaran 
ditutup guru memberi post test 1 sebagai evaluasi tindakan 1, 
kemudian pelajaran ditutup dengan salam. 
 
c.      Observasi 
Observasi digunakan untuk merekam kejadian dalam proses 
pembelajaran ,mengamati perencanaan pembelajaran, mengamati 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil observasi 
siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Contekstual 
Teaching Learning (outdoor) dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa, diskusi berjalan dengan lancar siswa mampu, mengerjakan 
soal bersama sama yang dicatat dalam lembar kerja siswa, untuk 







Di akhir proses pembelajaran  siklus I peneliti memberikan post test 
dalam bentuk empat soal uraian, masing masing soal skornya dua puluh 
lima , jadi total skor semuanya ada seratus. Berdasarkan evaluasi pada 
siklus I menghasilkan data dan informasi sebagai berikut: 
1) Jumlah siswa yang ulangan berjumlah 30  yang terbagi dalam 5 
kelompok, masing masing kelompok ada 6 siswa ; 
2)      Jumlah siswa yang nilainya 75 ada 6 siswa (1 kelompok); 
3)      Jumlah siswa yang nilainya 80 ada 18 siswa (3 kelompok); 
4)      Jumlah siswa yang nilainya 85 ada 6 siswa (1 kelompok); 
5)  Nilai rata rata kelas 79. 
 
Berdasarkan data diatas , ketuntasan belajar IPS yang dicapai sebesar 24 / 
30 * 100% = 80 %, sedangakn siswa yang belum tuntas 6 / 30* 100% = 
20 %. Nilai rata rata kelasnya 79. Data hasil ulangan harian pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Table IV-2. Hasil Ulangan Harian Kelas VIIC pada Siklus I 
No Hasil Belajar Nilai Jumlah Siswa Persentase 




2 Nilai Tertinggi 85 6 (1 kelompok) 20% 
3 Nilai Terendah 70 6 (1kelompok) 20% 
4 Nilai Sedang 80 18 (3 kelompok) 60% 
5 Rata rata nilai test 79 
  
6 Ketuntasan Klasikal 
 
24 80% 




























d.      Refleksi 
Secara garis besar kegiatan pembelajaran pada siklus I sudah baik, 
akan tetapi tingkat keberhasilannya belum terlihat secara 
signifikan. Dibawah ini merupakan hasil temuan selama 
pelaksanaan tindakan kelas berlangsung dan perlu ditindak lanjuti 
pada saat pelaksanaan siklus berikutnya. 
1) Guru sudah mampu mengkondisikan siswa namun kurang 
maksimal. 
2) Reward /penghargaan yang diberikan pada kelompok yang 
bisa mengerjakan soal dalam waktu yang telah ditentukan 
ternyata masih kurang memotivasi siswa. 





3)  Pembelajaran diluar kelas bisa meningkatkan prestasi belajar 
siswa, tapi model pembelajaran Contekstual Teaching 
Learning (outdoor) membutuhkan waktu yang lama sehingga 
kurang mampu menggali data / informasi yang akan 
dipadukan dengan teori yang didapat.  
4)  Masih banyak siswa yang kurang mampu menarik 
kesimpulan dan memadukan teori dengan kondisi nyata 
dilapangan. 
5) Prestasi belajar siswa belum optimal karena kriteria 
ketuntasan klasikal belum mencapai 85% , masih ada 6 siswa 
lagi yang belum tuntas atau masih dibawah KKM yaitu 71. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka ada beberapa langkah perbaikan yang 
harus dilakukan diantaranya sebagai berikut: 
a) Kegiatan siklus berikutnya diharapkan guru mampu 
mengkondisikan kelas dengan baik, terutama pada saat diskusi 
kelompok.  
b)  Pemberian reward penghargaan kepada kelompok yang bisa 
mengerjakan soal tepat sesuai waktu yang telah ditentukan perlu 
ditingkatkan. 
c) Perlu adanya pengelolaan waktu dengan baik karena model 





banyak waktu agar pembelajaran lebih mengena, siswa mampu 
membandingkan antara teori dengan kondisi nyata di lapangan. 
d) Guru meminta siswa agar mempelajari lebih mendalam tentang 
materi yang sedang dipelajari. 
 
2. Deskripsi Siklus II 
Siklus II dilaksanakan melalui empat tahap yakni perencanaa, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi seperti dipaparkan sebagai 
berikut: 
a.      Perencanaan 
Pada tahap ini menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), mempersiapkan materi kegiatan ekonomi yang lain yakni 
kegiatan distribusi dan kegiatan konsumsi, menyiapkan gambar 
gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran, mengajak 
guru mitra (guru IPS) untuk berkolaborasi mengamati dan 
mendampingi proses pembelajaran, menyiapkan alat evaluasi 
berupa soal uraian yang berjumlah 5 soal beserta  lembar kerja 
siswanya (LKS). 
b.      Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada minggu ketiga 
bulan Februari,  terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada tgl 21 Februari Tahun 2019 , sebelum 





membuka pelajaran dengan salam, memimpin doa, mengecek 
kehadiran siswa, apersepsi materi yang sudah dibahas pada 
pertemuan sebelumnya, menyampaikan kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching 
Learning (outdoor), selanjutnya guru menyampaikan materi 
pembelajaran yang diperluas lagi yakni kegiatan distribusi dan 
kegiatan konsumsi dan tentunya tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
 
Untuk penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor) pada materi kali ini tidak beda dengan pelaksanan siklus 1 , 
guru membagi kelas menjadi 5 kelompok,  kelompok 1 mengunjungi 
usaha pertanian bawang merah di sawah yang ada di depan dan samping 
sekolah, kelompok 2 mengunjungi  usaha peternakan bebek melalui 
media powerpoint (karena letaknya jauh dari lingkungan sekolah) 
kelompok 3 mengunjungi usaha kantin sekolah , kelompok 4 
mengunjungi koperasi siswa, dan kelompok 5 mengunjungi homeindustri 
makanan yang letaknya masih di lingkungan sekolah. 
Siswa mencatat semua informasi tentang materi kegiatan ekonomi 
distribusi dan konsumsi. Guru memberi motivasi kepada siswa dalam 
berdiskusi,  memecahkan masalah terkait materi dan memadukannya 
antara pengetahuan yang didapat dengan kondisi nyata di lapangan, 





presentase, selanjutnya guru mengulas hasil presentase dari kelompok 
yang maju, setelah kegiatan pembelajaran telah selesai, guru menutup 
pembelajaran  dengan salam. 
Pertemuan ke 2 nya dilaksanakan pada tgl 23 Februari Tahun 2019 . 
Siswa melanjutkan diskusi antar kelompok sesuai model pembelajaran 
Contekstual Teaching Learning (outdoor), Guru memotivasi siswa cara 
menganalisis masalah yang terkait materi, kemudian guru  memberi 
kesempatan kepada 2 kelompok lain yang belum presentase, guru 
mengulas hasil presentase dari 2 kelompok terakhir, selanjutnya 
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi, sebelum pelajaran 
ditutup guru memberi post test ke 2 sebagai evaluasi tindakan 2, 
kemudian pelajaran ditutup dengan salam. 
 
c.      Observasi 
Observasi ini untuk merekam kejadian dalam proses pembelajaran, 
meliputi pengamatan terhadap perencanaan pembelajaran, 
mengamati siswa selama proses pembelajaran. 
Hasil observasi siklus II, dengan menerapan model pembelajaran 
Contekstual Teaching Learning (outdoor) dapat meningkatkan 
prestasi belajara siswa yang lebih tinggi lagi dari hasil pada siklis I  






Pada akhir pembelajaran siklus II peneliti melakukan evaluasi dalam 
bentuk soal uraian yang berjumlah 5 soal. Skor masing masing soal 20, 
jadi total nilai 100. Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan pada pertemuan ke 
2 siklus II pada tgl 23 Februari 2019. Berikut data prestai hasil belajar 
siswa siklus II sebagai berikut: 
1) Jumlah siswa yang ikut ulangan harian 30 siswa, yang terbagi 
menjadi 5 kelompok; 
2) Jumlah siswa yang memperoleh nilai 95 ada 18 siswa (3 
kelompok); 
3)     Jumlah siswa yang memperoleh nilai 85 ada 6 siswa (1 kelompok); 
4)     Jumlah  siswa yang memperoleh nilai 75 ada 6 siswa (1 kelompok); 
5)     Nilai rata rata kelas 88,6. 
 
Berdasarkan data tersebut diatas ketuntasan belajar IPS yang dicapai 
sebesar 30/30 * 100%  = 100%. Siswa yang belum tuntas tidak ada, 
berarti semua siswa telah tuntas. Nilai tes rata ratanya 88,6 .  Ringkasan 
prestasi hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Contekstual 






















Table IV-3. Rekapitulasi Nilai UH Siswa Kelas VIIC pada Siklus II 
No Hasil Belajar Nilai Jumlah Siswa Persentase 




2 Nilai Tertinggi 95 18 (3kelompok) 60% 
3 Nilai Terendah 75 6 (1kelompok) 20% 
4 Nilai Sedang 85 6 (1kelompok) 20% 
5 Rata rata Nilai test 88,6 
  
6 Ketuntasan Klasikal 
 
30 100% 












d.      Refleksi 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II secara 
keseluruhan sudah baik dan mencapai target yang diinginkan. Guru 
memahami dan mampu menerapkan model pembelajaran 
Contekstual Teaching Learning (outdoor) dengan baik.  
 





Berikut kegiatan siswa dalam proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) siklus II : 
1) Siswa mampu mendeskripsikan pengertian kegiatan produksi, 
distribusi dan konsumsi, mampu menjelaskan segala macam faktor 
faktor produksi, macam saluran distribusi dan macam pelaku 
kegiatan konsumsi karena selama proses pembelajaran 
membandingkan antara teori dengan kondisi nyata di lapangan. 
2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
psikomotoriknya yang nantinya bisa diterapkan di lingkungan 
masyarakat 
3) Siswa bisa berdiskusi dengan baik dan lancar karena semakin 
memahami isi materi pembelajaran. 
 
Berdasarkan hasil tindakan di siklus I dan siklus II,  walaupun 
pembelajaran sudah berhasil dengan baik namun mutu pembelajaran 
harus tetap di tingkatkan pada pembelajaran berikutnya. Hal yang perlu 
ditekankan untuk pelaksanaan pembelajaran berikutnya adalah: 
a) Pengelolaan waktu perlu diperhatikan, karena pembelajaran 
melalui model pembelajaran Cotekstual Teaching Learning 
(outdoor) memang butuh waktu yang lama. 
b) Peningkatan prestasi belajar siswa perlu ditingkatkan dengan 






c) Prestasi belajar siswa yang sudah mencapai ketuntasan klasikal 
100%  dengan nilai rata rata 88,6 hal itu perlu dipertahankan dan 
ditingkatkan. 
 
3. Deskripsi Antar Siklus 
Setelah mengadakan penelitian tindakan  kelas melalui model 
pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) di siklus I dan 
siklus II diperoleh data prestasi belajar siswa sebagai berikut : 
Peningkatan prestasi belajar pada tiap siklus menunjukan hasil yang 
cukup bagus. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran melalui 
model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor)  pada tiap 
siklus berhasil mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Berikut 
ini tabel prestasi belajar siswa pada saat pra siklus, siklus I dan siklus II. 
 
Table IV-4. Rekapitulasi Nilai UH Siswa Kelas VIIC Saat Pra Siklus, Siklus I, 
dan Siklus II 
No Hasil belajar Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Jumlah Siswa Kelas VIIC 30 30 30 
2 Nilai tertinggi 85 85 95 
3 Nilai Terendah 50 70 75 
4 Nilai Sedang 70 - 79 80 85 
5 Rata rata nilai test 67 79 88,6 
6 Ketuntasan Klasikal 60% 80% 100% 
     
 































Dari tabel diatas dapat dilihat nilai rata rata siswa pra siklus adalah 67 
dan setelah melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas melalui model 
pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) dengan dua 
siklus ada peningkatan nilai menjadi 79 pada siklus I dan 88,6 pada 
siklus II. Ketuntasan belajar secara klasikal juga mengalami peningkatan, 
sebelum diadakan penelitian tindakan kelas ketuntasan belajar secara 
klasikalnya 60%. Setelah diadakan penelitian tindakan kelas melalui 
model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) dengan 
dua siklus  ketuntasan belajarnya menjadi 80% pada siklus I  dan pada 
siklus II meningkat lagi menjadi 100%. 
Peningkatannya signifikan dikarenakan penelitian ini melalui model 
pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) yang salah 
satunya cirinya adanya kerja sama. Pengerjaan tugas secara berkelompok 





dikerjakan secara bersama sama sehingga bisa saling mengisi , saling 
bantu membantu.  
 
B. Pembahasan 
Prestasi adalah keberhasilan yang dicapai oleh seseorang siswa 
setelah mengikuti program pengajaran dalam jumlah waktu tertentu 
(Nana Sudjana dalam Muhamad Nurdin , 2003 : 7). Teori tersebut 
menjelaskan bahwa setelah melalui sejumlah waktu tertentu yang 
ditempuh untuk pelaksanaan pembelajaran dalam 2 siklus, siklus I 
sampai siklus II, siswa mulai menunjukkan peningkatan prestasi 
belajarnya.  
 Keberhasilan proses pembelajaarn tidak lepas dari kemampuan guru 
dalam mengembangkan model model pembelajaran. Pengembangan 
model pembelajaran tentunya bertujuan meningkatkan prestasi belajar 
siswa agar meraih hasil yang optimal.  
Penelitian Tindakan Kelas untuk perbaikan proses pembelajaran ini, kami 
menerapkan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor) untuk meningkatkan prestasi belajar IPS kelas VIIC SMP 
Negeri 4 Jatibarang.  
Penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) 
ini sudah berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya data awal menunjukkan 





ketuntasan klasikalnya 60%.  Kemudian setelah dilakukan siklus I dan 
siklus II mulai ada peningkatan. 
Siklus I, menunjukkan adanya peningkatan dari pra siklus meski belum 
signifikan dari nilai rata rata UH 79 dan ketuntasan belajar secara 
klasikal mencapai 80%. Siklus II menunjukkan prestasi belajar siswa 
yang semakin meningkat dari pra siklus maupun siklus I yakni nilai rata 
rata UH 88,6 dengan ketuntasan klasikalnya 100%. Siklus II merupakan 
usaha pengulangan dari siklus I , siswa sudah lebih memahami dan 
menguasai materi pembelajaran. Segala informasi tentang kegiatan 
ekonomi (produksi, distribusi maupun konsumsi) yang didapat dari 
membandingkan antara teori dengan kondisi nyata di lapanganpun makin 
lengkap. Adanya kerja sama kelompok dalam mengerjakan tugas sebagai 
UH memudahkan siswa dalam mengerjakan untuk mendapatkan nilai 
bagus tentunya melebihi 71 ( minimal KKM ), karena dikerjakan secara 
bersama sama saling membantu. Siswa dalam setiap kelompokpun 
merasa senang, nyaman karena belajar serasa bermain.  
Dalam pembahasan ini terlihat dari variable variable itu dari nilai 
terendah, nilai tertinggi, rata rata sampai ketuntasan klasikan  mengalami 





























































BAB V PENUTUP 
 
  PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenahi 
penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) 
untuk meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa kelas VIIC SMP 
Negeri 4 Jatibarang, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor) dengan teknik pembelajaran di luar kelas / outdoor 
menjadikan siswa belajar lebih  mengena , karena memadukan 
antara teori dengan kondisi nyata di lapangan. Siswa belajar 
bekerja sama sehingga suasana belajar lebih semangat. 
2. Penerapan  model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor) dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa . Dapat dilihat dari rata rata nilai hasil belajar siswa 
tiap tiap siklus yang mengalami peningkatan. Pada siklus I rata rata 
nilainya mencapai 79, sedangkan pada siklus II nilai rata rata siswa 
mencapai 88,6  Pada siklus I ketuntasan belajar secara klasikal 







Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) dapat 




Dari hasil penelitian ini peneliti dapat memberikan saran saran 
sebagai berikut : 
c. Bagi Siswa 
 Hendaknya siswa lebih berkonsentrasi, memperhatikan saran guru 
,meningkatkan motivasi, menyiapkan berbagai sumber 
pembelajaran, menjalin kerja sama agar proses pembelajaran 
melalui model pembelajaran Contekstual Teaching Learning 
(outdoor) dapat meningkatkan prestasi belajar. 
d. Bagi Guru 
Model pembelajaran Contekstual Teaching Learning (outdoor) 
dapat diterapkan pada materi IPS lain untuk meningkatkan prestasi 
belajara siswa. Guru hendaknya dapat menerapkan berbagai model 
pembelajaran lain agar pembelajaran menjadi bervariasi dan tidak  
monoton dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. 
e. Bagi Kepala sekolah 
Dapat digunakan sebagai masukan kepada kepala sekolah untuk 





berikutnya. Memberikan sarana pelatihan bagi guru tentang model 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan   :  Sekolah Menengah Pertama 
Kelas / Semester   :  VII /2 
Mata Pelajaran   :  Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS) 
Thema      :  BAB 3. Aktivitas Manusia Dalam Memenuhi Kebutuhan 
Topik      :  Kegiatan Ekonomi 
Alokasi Waktu   :  4 x 40 menit ( 2 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli ,santun , percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dalam 
lingkungan social dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahu tentang Ilmu 
Pengetahuan, Teknologi,seni budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah kongkrit dan ranah 
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang / teori. 
 
 





B. Kompetensi Dasar : 
1. Mensyukuri karunia Tuhan YME yang telah memberi kesempatan 
kepada bangsa Indonesia untuk melakukan perubahan dalam aspek 
geografis, ekonomi, budaya dan politik. 
2. Mensyukuri adanya kelembagaan social , budaya, ekonomi, dan 
politik dalam masyarakat yang mengatur kehidupan manusia dalam 
berpikir dan berperilaku sebagai penduduk Indonesia. 
3. Mensyukuri karunia dan rahmat Tuhan YME yang telah 
menciptakan manusia dan lingkungannya. 
4. Menerapkan aspek keruangan dan konektivitas antar ruang dan 
waktu dalam mewujudkan kesatuan wilayah nusantara yang 
mencakup perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia . 
5. Menyajikan hasil olahan tentang hasil hasil kebudayaan dan pikiran 
masyarakat Indonesia pada masa pergerakan kemerdekaan sampai 
sekarang dalam aspek geografis, ekonomi, budaya, politik dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
 
C. Indikator Kompetensi : 
 Menjelaskan pengertian Kegiatan Ekonomi 
 Menjelaskan pengertian kegiatan produksi dan contohnya. 







D. Tujuan Pembelajaran : 
 Menjelaskan pengertian kegiatan produksi dan contohnya. 
 Menjelaskan npengertian kegiatan distribusi dan contohnya. 
 
E. Materi Ajar : 
 Kegiatan Produksi 
 Kegiatan Distribusi 
 
F. Metode  Pembelajaran : 
 Pendekatan       :  scientific 
 Model       :  Contekstual Teaching Learning ( CTL ) 
 
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media       : Powerpoint. 
 Alat / Bahan     : Laptop, LCD, Spidol, Alat tulis. 
 Sumber Pembelajaran : Gambar kegiatan produksi dan distribusi 
dll. 
 
H. Langkah Langkah Pembelajaran : 
Pertemuan I : 





Salam, doa , absen, apersepsi, tujuan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran contekstual teaching learning  
dengan teknik outdoor, pembentukan kelompok. 
2. Kegiatan Inti : 
 Kelompok 1 didampingi guru mengamati, melihat bidang 
usaha agraris pertanian bawang merah di sawah sekitar 
sekolah, kelompok 2 bidang agraris peternakan bebek dengan 
media power point , kelompok 3 ke kantin sekolah, kelompok 
4 ke koperasi siswa dan kelompok 5 ke home industry 
makanan disekitar sekolah. 
 Siswa mencatat semua informasi tentang materi macam 
macam kegiatan ekonomi produksi dan sedikit tentang materi 
distribusi pada lembar kerja. 
 Siswa berdiskusi mengolah data hasil dari pembelajaran 
outdoor dan memadukannya dengan pengetahuan yang 
didapat. 
 Guru memotivasi siswa cara menganalisis masalah yang 
terkait dengan materi 
3. Penutup : 
 Guru memberi kesimpulan  







Pertemuan II : 
1. Pendahuluan  
2. Kegiatan Inti : 
 Siswa melanjutkan berdiskusi mengolah data hasil dari 
pembelajaran outdoor dan memadukannya dengan 
pengetahuan yang didapat. 
 Guru memotivasi siswa cara menganalisis masalah yang 
terkait dengan materi. 
 Guru menunjuk 2 kelompok secara acak dan diberi 
kesempatan untuk presentase 
3. Penutup : 
 Guru mengulas tentang presentase dari 2 kelompok yang 
maju. 
 Guru memberikan kesimpulan  
 Guru memberikan post test I 
 Kegiatan belajar selesai ditutup dengan salam. 
 
I. Observasi 
Kegiatan pengamatan dari perencanaan sampai proses pembelajaran, 
mengamati siswa selama mengikuti pembelajaran, apakah ada perubahan / 
peningkatan prestasi belajar siswa setelah dilakukan tindakan siklus I, 







 Menganalisa adanya peningkatan prestasi belajar IPS setelah 
menerapkan model pembelajaran contekstual teaching learning ( 
ctl) pada siklus I. 
 Menganalisis keberhasilan dan kekurangan dalam menerapkan 
model pembelajaran contekstual teaching learning ( ctl) pada 
pembelajaran IPS. 
 Merencanakan tindakan perbaikan di siklus II. 
 
K. Penilaian Pembelajaran : 
 Kompetensi Pengatahuan : Penugasan test tertulis bentuk uraian. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan   :  Sekolah Menengah Pertama 
Kelas / Semester   :  VII /2 
Mata Pelajaran   :  Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS) 
Thema      :  BAB 3. Aktivitas Manusia Dalam Memenuhi Kebutuhan 
Topik      :  Kegiatan Ekonomi 
Alokasi Waktu   :  4 x 40 menit ( 2 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli ,santun , percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dalam 
lingkungan social dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahu tentang Ilmu 
Pengetahuan, Teknologi,seni budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah kongkrit dan ranah 
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang / teori. 
 
 





B. Kompetensi Dasar : 
1. Mensyukuri karunia Tuhan YME yang telah memberi kesempatan 
kepada bangsa Indonesia untuk melakukan perubahan dalam aspek 
geografis, ekonomi, budaya dan politik. 
2. Mensyukuri adanya kelembagaan social , budaya, ekonomi, dan politik 
dalam masyarakat yang mengatur kehidupan manusia dalam berpikir 
dan berperilaku sebagai penduduk Indonesia. 
3. Mensyukuri karunia dan rahmat Tuhan YME yang telah menciptakan 
manusia dan lingkungannya. 
4. Menerapkan aspek keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu 
dalam mewujudkan kesatuan wilayah nusantara yang mencakup 
perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia . 
5. Menyajikan hasil olahan tentang hasil hasil kebudayaan dan pikiran 
masyarakat Indonesia pada masa pergerakan kemerdekaan sampai 
sekarang dalam aspek geografis, ekonomi, budaya, politik dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
 
C. Indikator Kompetensi : 
 Menjelaskan pengertian Kegiatan Ekonomi 
 Menjelaskan pengertian kegiatan Distribusi dan contohnya. 







D. Tujuan Pembelajaran : 
 Menjelaskan pengertian kegiatan distribusi dan contohnya. 
 Menjelaskan npengertian kegiatan konsumsi dan contohnya. 
 
E. Materi Ajar : 
 Kegiatan Distribusi 
 Kegiatan Konsumsi 
 
F. Metode  Pembelajaran : 
 Pendekatan       :  scientific 
 Model       :  Contekstual Teaching Learning ( CTL ) 
 
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
 Media       : Powerpoint. 
 Alat / Bahan     : Laptop, LCD, Spidol, Alat tulis. 












H. Langkah Langkah Pembelajaran : 
Pertemuan I : 
1. Pendahuluan :  
Salam, doa , absen, apersepsi, tujuan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran contekstual teaching learning  
dengan teknik outdoor, pembentukan kelompok. 
2. Kegiatan Inti : 
 Kelompok 1 didampingi guru mengamati, melihat bidang usaha 
agraris pertanian bawang merah di sawah sekitar sekolah, 
kelompok 2 bidang agraris peternakan bebek dengan media power 
point , kelompok 3 ke kantin sekolah, kelompok 4 ke koperasi 
siswa dan kelompok 5 ke home industri makanan disekitar 
sekolah. 
 Siswa mencatat semua informasi tentang materi macam macam 
kegiatan ekonomi distribusi dan tentang materi konsumsi pada 
lembar kerja. 
 Siswa berdiskusi mengolah data hasil dari pembelajaran outdoor 
dan memadukannya dengan pengetahuan yang didapat. 
 Guru memotivasi siswa cara menganalisis masalah yang terkait 
dengan materi. 







3. Penutup : 
 Guru mengulas hasil presentase dari 1 kelompok yang maju. 
 Guru member kesimpulan.  
 Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam. 
 
Pertemuan II : 
4. Pendahuluan  
5. Kegiatan Inti : 
 Siswa melanjutkan berdiskusi mengolah data hasil dari 
pembelajaran outdoor dan memadukannya dengan pengetahuan 
yang didapat. 
 Guru memotivasi siswa cara menganalisis masalah yang terkait 
dengan materi. 
 Guru menunjuk 2 kelompok terakhir untuk maju presentase. 
 
6. Penutup : 
 Guru mengulas tentang presentase dari 2 kelompok terakhir . 
 Guru memberikan kesimpulan  
 Guru memberikan post test II 









Kegiatan pengamatan dari perencanaan sampai proses pembelajaran, 
mengamati siswa selama mengikuti pembelajaran, apakah ada perubahan / 
peningkatan prestasi belajar siswa setelah dilakukan tindakan siklus II. 
 
J. Refleksi 
 Mengumpulkan seluruh data penelitian yang digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
 Data dievaluasi dengan pedoman indicator keberhasilan untuk 
mengetahui hasil , apakah harus dilanjut ke siklus III atau cukup di 
sklus II.. 
  
K. Penilaian Pembelajaran : 
 Kompetensi Pengatahuan : Penugasan test tertulis bentuk uraian. 
( Soal, jawaban, Kisi kisi, dan skor penilaian terlampir) 
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